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1.1. Latar Belakang

Masa remaja merupakan saat terjadinya perubahan-perubahan cepat
dalam proses pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial. Pada masa ini
terjadi kematangan seksual dan tercapainya bentuk dewasa karena
pematangan fungsi endokrin. Pada saat proses pematangan fisik, juga terjadi
perubahan komposisi tubuh. Periode Adolesensia ditandai dengan
pertumbuhan yang cepat (Growth Spurt) baik tinggi badan maupun berat
badan. Pada periode growth spurt, kebutuhan zat gizi tinggi karena
berhubungan dengan besarnya tubuh.

Dijumpai 11.1% remaja laki-laki dan 8.7% remaja putri yang sangat
pendek; dijumpai pula 20.8% remaja laki-laki dan 20.0% remaja putri
dengan tubuh pendek. Di tingkat Nasional terdapat 9.0% remaja dengan gizi
kurang dan 11 provinsi dengan remaja gizi kurang >9%. Di tingkat nasional
terdapat 13% remaja yang kegemukan, dan 16 propinsi dengan kegemukan
>13%. Di tingkat nasional terdapat 30.3% remaja yang pendek dan 20
provinsi dengan remaja pendek >30.3%.

Masa remaja merupakan masa percepatan pertumbuhan dan
perkembangan. Percepatan pertumbuhannya lebih cepat daripada masa
anak-anak. Sebagian besar anak ditanggung dengan suplemen vitamin A
dosis tinggi dua kali setahun (Jus'at et al, 2015). Pada atlet remaja,
pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi adalah pertambahan tinggi
badan, konsumsi oksigen maksimal (Vo,max), kekuatan otot. Atlet remaja
juga memiliki resiko dehidarasi lebih tinggi dari pada atlet dewasa. Saat
berolahraga  atlet remaja cenderung lebih  tinggi beresiko jika
dibandingkan atlet dewasa, hal ini disebabkan tingginya metabolisme dapat
menyebabkan tingginya pengeluaran panas dalam tubuh dan meningkatkan
suhu  tubuh, sehingga simpanan cairan-cairan tubuh digunakan untuk

menurunkan panas tubuh.
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Sepak bola merupakan olahraga yang paling populer di Indonesia. Hal
tersebut dibuktikan oleh banyaknya klub-klub sepak bola yang ada dan
penggemar yang tidak sedikit. Pengeloaan dan pembinaan olahraga sepak
bola dilakukan oleh organisasi Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia
(PSSI) di bawah pengawasan Kementerian Pemuda dan Olahraga. Meskipun
olahraga ini sudah dikenal hingga pelosok negeri, tetapi atlet sepak bola
Indonesia belum menunjukkan prestasi yang memuaskan (Depkes R,
2002). Berdasarkan ranking FIFA, Indonesia hanya mampu™ menempati
posisi 173 dunia (FIFA, 2016). Sepanjang sejarah SEA Games, Indonesia
terhitung hanya meraih 2 gelar juara yaitu pada tahun 1987 dan 1991,
selebihnya gagal merajai gelar juara bergengsi se-ASEAN. Pada tahun
2016, Indonesia hanya menjadi runner-up dalam ajang Piala AFF.

Atlet merupakan salah satu kelompok yang memiliki kebutuhan
khusus yang harus diperhatikan. Atlet beraktivitas dengan intensitas lebih
tinggi dan lebih lama daripada manusia sehat biasa. Intensitas latihan yang
tinggi ditambah dengan suhu lingkungan yang tinggi mendorong terjadinya
peningkatan suhu tubuh. Tubuh akan mengeluarkan keringat sebagai
mekanisme penurunan suhu tubuh yang terus meningkat saat olahraga.
Mekanisme tubuh tersebut dapat memicu terjadinya kondisi dehidrasi.

Keberhasilan atau kegagalan atlet dalam meraih prestasi optimal
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain genetik, potensi dan
kemampuan dasar, pelatihan dan program latihan keterampilan teknik dan
skill atlet, sosial, sarana, prasarana, cuaca, iklim, psikologis, fungsi organ
tubuh dan gizi (Driskell dan Wolinsky, 2011). Persiapan strategi sebelum,
selama, dan setelah pertandingan menjadi kunci keberhasilan performa yang
optimal (Al-Masri dan Bartlett, 2011).

Performa atlet dilapangan berkaitan dengan keterampilan dan
kebugaran yang didapat dari latihan rutin dan faktor psikologis atlet,
didukung oleh status hidrasi selama pertandingan. Untuk mencapai prestasi
yang maksimal, seorang atlet harus mempunyai kebugaran jasmani yang

tinggi. Derajat kebugaran jasmani yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa
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faktor yaitu : aktivitas/latihan fisik, status gizi, psikologi, umur, jenis
kelamin dan suhu tubuh. Memiliki kebugaran yang baik pada masa remaja
akan sangat memberikan manfaat baik secara fisik maupun psikologis.
Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang dalam melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan dan pembebanan
fisik. Olahraga dan unsur kesehatan berkaitan dengan komponen kebugaran
jasmani (Rosmalina & Parmaesih, 2010).

Jika seseorang memiliki kebugaran jasmani dan status gizi yang tidak
seimbang dapat terjadi gangguan perkembangan dan pertumbuhan karena,
setiap kali mahasiswa melakukan gerak memerlukan energi. Energi tersebut
didapat dari makanan yang cukup mengandung nilai gizi yang baik,
sehingga dapat meningkatkan daya tahan otot, kelentukan, koordinasi, dan
kelincahan yang baik. Kebugaran jasmani yang baik, diharapkan akan
mendukung prestasi dan hasil belajar mahasiswa, khususnya prestasi di
bidang olahraga yang ditekuni. Salah satu faktor yang mendukung
kebugaran jasmani pada atlet adalah pemenuhan gizi, bahwasannya
pemenuhan gizi yang cukup akan meningkatkan kebugaran, prestasi dan
kreativitas. Kebugaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh
untuk melakukan adaptasi terhadap pembebanan fisik yang diberikan
kepadanya dari kerja yang dilakukan sehari-hari tanpa menimbulkan
kelelahan yang berlebihan (Depkes, 2002). Kebugaran jasmani termasuk
salah satu indikator penting dalam menentukan derajat kesehatan seseorang.
Seseorang yang memiliki fisik yang sehat dan bugar, maka seseorang dapat
menjalankan aktivitas harian secara optimal (Fatmah, 2011).

Kebugaran pada seorang atlet sepak bola dipengaruhi oleh berbagai
hal, antara lain latihan, genetik, umur, jenis kelamin, asupan gizi, status gizi,
kebiasaan merokok, dan keadaan kesehatan (Roji, 2006). Untuk
mengoptimalkan kebugaran pada atlet, banyak hal yang perlu diperhatikan,
salah satunya adalah memperhatikan asupan nutrisinya (Driskell dan
Wolinsky, 2011). Penilaian status gizi dilakukan untuk mengetahui status
gizi atlet. Status gizi sangat menentukan penampilan atlet saat pertandingan.

Status gizi dapat ditentukan dengan pengukuran antropometri, biokimia,
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fisik dan Klinis, serta asupan. Penilaian status gizi berdasarkan asupan diet,
antara lain penilaian terhadap asupan karbohidrat, lemak, protein, dan
hidrasi. Menurut Supriyanti (2013) atlet dengan status gizi baik mempunyai
kebugaran tubuh yang lebih baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gandis Asti pada atlet
futsal remaja putri dengan responden sebanyak 21 orang menunjukkan
bahwa terdapat 11 orang (54.2 %) dengan kebugaran baik sekali, 4 orang
(19.0%) dengan kebugaran baik, dan masih terdapat 6 orang (28.6%)
dengan kebugaran cukup. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri
Rachma & Siti Zulaekah terhadap 33 responden menunjukkan bahwa
terdapat 3 orang (9.1%) dengan kebugaran dibawah rata-rata, terdapat 5
orang (15.2%) dengan kebugaran rata-rata, 8 orang (24.2%) diatas rata-rata,
10 orang (30.3%) dengan kebugaran baik, dan masih hanya 7 orang (21.2
%) dengan kebugaran baik sekali.

Status gizi mempengaruhi kebugaran seseorang, bila status gizinya
baik maka akan mempertahankan derajat kebugaran dan kesehatan,
membantu pertumbuhan bagi anak serta menunjang pembinaan prestasi
olahragawan. Penilaian status gizi digunakan sebagai indikator untuk
menginterpretasikan keadaan gizi masa kini, masa lalu dan prospek di
keadaan gizi masa mendatang (Irianto, 2007). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Gandis Asti pada atlet futsal remaja putri dengan responden
sebanyak 21 orang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara status gizi dengan tingkat kebugaran responden (p=0.603; r=-0.120).
Penelitian yang dilakukan oleh Rianti Anggraeni pada siswa putra kelas 11 di
SMP negeri 3 Jati Agung Lampung Selatan dengan responden sebanyak 62
orang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara status gizi dengan kebugaran pada siswa putra kelas 11 SMP Negeri 2
Jati Agung Lampung Selatan tahun 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Emir Saddam Bagustila et al (2015) pada atlet sepak
bola Jember United FC sebanyak 26 orang responden menunjukkan hasil
analisis dari uji korelasi Pearson product moment mengenai hubungan

antara status gizi dengan tingkat kebugaran atlet sepak bola pada penelitian
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ini diperoleh nilai p-value sebesar 0,041 (p< a), artinya bahwa Ho ditolak
yaitu terdapat hubungan antara status gizi dengan tingkat kebugaran atlet
sepak bola Jember United FC.

Komposisi tubuh merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
performa atlet. Komposisi tubuh dapat berpengaruh terhadap daya tahan
aerobik, keceparan, keseimbangan dan power seorang atlet (Fink dan
Mikesky, 2017). Menjaga komposisi tubuh agar tetap ideal antara persentase
lemak dan massa otot menjadi pekerjaan yang penting dalam rangka
menjaga berat badan ideal atlet. Hal ini dapat berpengaruh pada kekuatan,
ketangkasan, dan penampilan. Perbandingan antara massa lemak (fat mass)
dan massa selain lemak (lean mass) menentukan performa dalam hal
kecepatan (Rodriguezdkk, 2010). Komposisi tubuh seorang atlet berbeda
karena perbedaan faktor jenis kelamin yang dapat mempengaruhi sekresi
hormon steroid. Selain itu, perbedaan jumlah dan jenis otot pada atlet laki-
laki dan perempuan juga menjadi salah satu faktor penentu komposisi tubuh
atlet (Driskell dan Wolinsky, 2011).

Hidrasi diartikan sebagai keseimbangan cairan dalam  tubuh dan
merupakan syarat penting untuk menjamin metabolisme sel tubuh.
Sementara itu, dehidrasi berarti kurangnya cairan di dalam tubuh karena
jumlah yang keluar lebih besar dari jumlah yang masuk. Pada saat
berolahraga dehidrasi menyebabkan penurunan kemampuan konsentrasi,
kecepatan reaksi, meningkatkan suhu tubuh, dan menghambat laju produksi
energi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gandis Asti pada atlet
futsal remaja putri dengan responden sebanyak 21 orang menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara status hidrasi dengan
tingkat kebugaran (p=0.356; r=0.212).

ASIOP (Akademi Sepak Bola Intinusa Olah Prima) apacinti termasuk
akademi sepak bola terbaik di Jakarta, dikarenakan telah banyak meraih
beberapa kejuaraan, salah satunya Danone Cup pada tahun 2017.
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada atlet sepak bola remaja
di ASIOP (Akademi Sepak Bola Intinusa Olah Prima) Apacinti sebanyak 32
orang, maka didapatkan status gizi normal sebanyak 31 orang (96.9%) dan
masih terdapat 1 orang (3.1%) dengan status gizi kurus, selain itu masih
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banyak terdapat atlet sepak bola remaja yang hanya minum ketika
merasakan haus padahal rasa haus merupakan gejala awal terjadinya
dehidrasi maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan status gizi, persen lemak tubuh, massa otot, status hidrasi dan
kebugaran pada atlet sepak bola remaja di ASIOP (Akademi Sepak Bola
Intinusa Olah Prima) Apacinti.

Identifikasi Masalah

Olahraga sepak bola merupakan aktivitas fisik dengan intensitas tinggi
dan memerlukan waktu yang lama, oleh karena itu sangat diharapkan atlet
remaja harus berkonsentrasi penuh ketika sedang menjalankan latihan atau
sedang dalam keadaan bertanding khususnya atlet remaja untuk tetap
menjaga level hidrasi agar dapat menjalankan latihan atau pertandingan
secara optimal. Atlet remaja memiliki resiko lebih tinggi terjadi dehidrasi
dibandingkan dengan atlet dewasa. Kebugaran jasmani termasuk salah satu
indikator penting dalam menentukan derajat kesehatan seseorang. Seseorang
yang memiliki fisik yang sehat dan bugar, maka seseorang dapat
menjalankan aktivitas harian secara optimal (Fatmah, 2011).

Pada fase remaja akan mengalami banyak perubahan, dan akibat dari
perubahan tersebut adalah kontrol yang berlebihan terhadap konsumsi
cairan kearah yang kurang baik disertai dengan pengetahuan yang kurang.
Salah satu kebiasaan yang salah adalah mengkonsumsi air hanya ketika
dalam keadaan haus, padahal rasa haus merupakan salah satu tanda-tanda
seseorang mengalami dehidrasi yang akan mempengaruhi status hidrasinya.
Status gizi mempengaruhi kebugaran seseorang, bila status gizinya baik
maka akan mempertahankan derajat kebugaran dan kesehatan, membantu
pertumbuhan bagi anak serta menunjang pembinaan prestasi olahragawan,
untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini pada usia remaja,
dan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuannya,
maka ruang lingkup permasalahan ini dibatasi yaitu hubungan status gizi
dan status hidrasi terhadap kebugaran pada atlet sepak bola remaja di
ASIOP (Akademi Sepak Bola Intinusa Olah Prima) Apacinti, maka ruang

lingkup permasalahan ini adalah sebagai berikut:
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1. Topik penelitian ini adalah hubungan status gizi, persen lemak tubuh,
massa otot, status hidrasi dan kebugaran pada atlet sepak bola remaja di
ASIOP (Akademi Sepak Bola Intinusa Olah Prima) Apacinti.

2. Data primer yang dikumpulkan dengan pengukuran status gizi sampel
secara langsung, pengukuran persen lemak tubuh dan massa otot secara
langsung dengan menggunakan BIA (Bioelectrical Impedance

Analysis) dan melakukan tes urin sampel, serta bleep test.

Pembatasan Masalah

Karena banyak faktor yang berhubungan dengan status hidrasi dan
penelitian mengenai status hidrasi pada atlet sepak bola remaja masih
terbatas, maka peneliti tertarik untuk mengumpulkan data mengenai
permasalahan tersebut dengan waktu yang singkat dan biaya terbatas serta
agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuannya, maka
ruang lingkup permasalahan ini dibatasi dengan topik penelitiannya adalah
hubungan status gizi, persen lemak tubuh, massa otot, status hidrasi dan

kebugaran pada atlet sepak bola remaja di ASIOP Apacinti.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang didapat maka perumusan masalah yang di ambil
pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan status gizi, persen lemak
tubuh, massa otot, status hidrasi dan kebugaran pada atlet sepak bola remaja
di ASIOP Apacinti.

Tujuan Penelitian
1.5.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan status gizi, persen lemak tubuh, massa
otot, status hidrasi dan kebugaran pada atlet sepak bola remaja di
ASIOP Apacinti.
1.5.2 Tujuan Khusus
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1. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia dan
pendidikan.

2. Mengetahui status gizi pada atlet sepak bola remaja di ASIOP
Apacinti.

3. Mengetahui persen lemak tubuh pada atlet sepak bola remaja di
ASIOP Apacinti.

4. Mengetahui massa otot pada atlet sepak bola remaja di ASIOP
Apacinti.

5. Mengetahui status hidrasi pada atlet sepak bola remaja di ASIOP
Apacinti.

6. Mengetahui kebugaran pada atlet sepak bola remaja di ASIOP
Apacinti.

7. Menganalisis hubungan status gizi dan kebugaran pada atlet sepak
bola remaja di ASIOP Apacinti.

8. Menganalisis hubungan persen lemak tubuh dan kebugaran pada
atlet sepak bola remaja di ASIOP Apacinti.

9. Menganalisis hubungan massa otot dan kebugaran pada atlet sepak
bola remaja di ASIOP Apacinti.

10. Menganalisis hubungan status hidrasi dan kebugaran pada atlet

sepak bola remaja di ASIOP Apacinti.

1.6 Manfaat penelitian
1.6.1 Bagi Atlet Sepak Bola Remaja
Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan kepada atlet sepak bola remaja mengenai status gizi dan
status hidrasi sebelum dan sesudah latihan sehingga dapat melakukan
latihan sepak bola secara optimal, dan dapat menambah kepedulian
untuk menjaga level hidrasi di dalam tubuh, karena di dalam latihan
atau pertandingan memerlukan konsentrasi penuh.
1.6.2 Bagi Fakultas Ilmu-llmu Kesehatan Universitas Esa Unggul
Bagi Fakultas llmu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul,

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
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tentang kebugaran pada atlet sepak bola remaja serta bermanfaat
sebagai bahan informasi untuk menambah ilmu.
1.6.3 Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar sarjana (S1) Gizi di Universitas Esa Unggul dan
sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
menerapkan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan di Fakultas
llmu Kesehatan di Universitas Esa Unggul serta dapat dijadikan
sebagai bahan referensi ilmiah untuk peneliti selanjutnya yang

mengambil permasalahan ini.
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Tabel 1.1
Keaslian Penelitian
No. Penulis Judul Desain Penelitan Hasil
1. | Rahmawati,  Nur | Hubungan Asupan Energi | Cross sectional Terdapat hubungan antara status hidrasi dengan
Hidayat, Setyowati | dan Status Hidrasi dengan kebugaran jasmani, tidak ada hubungan signifikan
Kebugaran Atlet Voly Putri antara status hidrasi dengan kebugaran jasmani
Club Voly Baja 78 Bantul atlet bola voly club Baja 78 Bantul, Yogyakarta
Yogyakarta
2. | Karinta Ariani | Hubungan Konsumsi Zat | Cross sectional Ada hubungan positif aktivitas fisik (p = 0,006)
Setiaputri, M.Zen| Gizi, Persentase Lemak dengan kebugaran jasmani pada atlet renang,
Rahfiludin, Suroto| Tubuh dan Aktifitas Fisik tetapi tidak ada hubungan persentase lemak tubuh
(2017) dengan Kebugaran Jasmani (p = 0,066) dengan kebugaran jasmani pada atlet
pada Atlet Renang renang.
3. | Andi Hidayat, | Hubungan Antara Status | Cross sectional Ada hubungan antara aktivitas fisik dengan
Suroto (2016) Gizi Dan Aktivitas Fisik kebugaran jasmani, dan ada hubungan status gizi
Dengan Tingkat Kebugaran dengan kebugaran jasmani siswa.
Jasmani Siswa
4. | Putri Kania Dewi, [Hubungan Kebugaran| Cross sectional Hasil uji menunjukkan hubungan kebugaran

leva B  Akbar,
Arief Budi Yulianti

Jasmani dan Lemak Tubuh

pada Kelompok Senam

jasmani dan lemak tubuh pada kelompok senam
lebih erat (r = -0,39 & p = 0,02) dibandingkan
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(2015) Senam dan Kelompok Tidak dengan kelompok tidak senam (r = -0,15 & p =
Senam 0,41) serta terdapat hubungan antara kebugaran
jasmani dan lemak tubuh pada kelompok senam
serta kelompok tidak senam (r = -0,26 & p = 0,042
Anies  Setyowati | Hubungan Indeks Massa | Cross sectional Terdapat hubungan persen lemak tubuh dengan
(2014) Tubuh,  Persen  Lemak kekuatan otot (r=- 0,670, p=0,024) dan hubungan
Tubuh, Asupan Zat Gizi asupan protein dengan kekuatan otot (r=0,624,

dengan Kekuatan Otot p=0,04).
Gandis Asti | Status hidrasi, aktifitas fisik | Cross sectional Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan

Rizkiyanti (2015)

dan tingkat kebugaran atlet

futsal remaja putri

gizi dengan status gizi (p<0.05),

kecukupan gizi dengan status gizi, dan asupan air

tingkat
dengan tingkat kecukupan air. Namun tidak
terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik
dengan asupan air (p>0.05), asupan air dengan
status hidrasi, tingkat kecukupan air dengan status
hidrasi, status hidrasi dengan tingkat kebugaran,
dan status gizi dengan tingkat kebugaran.
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Pada penelitian ini yang membedakannya dengan penelitian sebelumnya adalah
perbedaan jenis variabel, lokasi pengambilan sampel, dan populasi penelitian. Adapun
variabel penelitiannya adalah variabel bebas yaitu status gizi, persen lemak, massa otot,

status hidrasi dan variabel terikat yaitu kebugaran pada atlet sepak bola remaja di ASIOP
Apacinti.
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